5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan,

maka dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Variabel Kecukupan Modal Inti/Equity, DPK, NPL, dan Suku Bunga, NPL
dan Suku Bunga secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
terhadap Penyaluran Kredit pada Bank Pembangunan Daerah pada periode
triwulan 1 2013 sampai-dengan triwulan 11 2018. Besarnya pengaruh
Kecukupan Modal Inti/Equity, DPK, NPL, dan Suku Bunga sebesar 36,4
persen, sedangkan sisanya 63,6 persen dipengaruhi oleh variabel lain diluar
variabel penelitian. Dengan demikian hipotesis penelitian pertama yang
menyatakan Kecukupan Modal Inti /Equity, DPK, NPL, dan Suku Bunga,
NPL dan Suku Bunga berpengaruh secara simultan memiliki pengaruh
signifikan terhadap Bank Pembangunan Daerah adalah diterima.

Kecukupan Modal Inti/Equity secara parsial memiliki pengaruh negatif yang
tidak signifikan terhadap Penyaluran Kredit pada Bank Pembangunan Daerah
pada periode triwulan 1 2013 sampai dengan triwulan 11 2018 yang menjadi
sampel penelitian. Kecukupan Modal Inti/Equity memiliki kontribusi sebesar
17,56 persen. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa
Kecukupan Modal Inti (Equity) berpengaruh positif secara signifikan

terhadap penyaluran kredit pada Bank Pembangunan Daerah adalah ditolak.
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DPK secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap
Penyaluran Kredit pada Bank Pembangunan Daerah pada periode triwulan |
tahum 2013 sampai dengan triwulan 11 2018 yang menjadi sampel penelitian.
DPK memiliki kontribusi sebesar 10,96 persen. Dengan demikian hipotesis
yang menyatakan bahwa DPK berpengaruh positif secara signifikan terhadap
penyaluran kredit pada Bank Pembangunan Daerah adalah ditolak.

NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap
Penyaluran Kredit pada Bank Pembangunan Daerah pada periode triwulan |
2013 sampai dengan triwulan 11 2018 yang menjadi sampel penelitian. NPL
memiliki kontribusi sebesar 0,86 persen. Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan bahwa NPL berpengaruh negatif secara signifikan- terhadap
penyaluran kredit pada Bank Pembangunan Daerah adalah ditolak.

Suku Bunga secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan
terhadap Penyaluran Kredit pada Bank Pembangunan Daerah pada periode
triwulan 1 2013 sampai dengan triwulan 11 2018 yang menjadi sampel
penelitian. Suku Bunga memiliki kontribusi sebesar 9,49 persen. Dengan
demikian hipotesis yang menyatakan bahwa Suku Bunga berpengaruh negatif
secara signifikan terhadap penyaluran Kkredit pada Bank Pembangunan
Daerah pada periode triwulan T sampai dengan triwulan 11

2018 adalah ditolak.

Diantara Keempat variabel bebas yang memiliki pengaruh dominan terhadap
Penyaluran Kredit pada Bank Pembangunan Daerah yang menjadi sampel

penelitian adalah Kecukupan Modal Inti/Equity dengan kontribusi sebesar
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18,23 persen lebih tinggi dibandingkan dengan kontribusi variabel bebas

lainnya.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan terhadap Bank Pembangunan Daerah
mengetahui bahwa masih memiliki keterbatasan dalam hal ini adalah sebagai
berikut:

1. Subyek penelitian "ini terbatas pada Bank Pembangunan Daerah yang
termasuk dalam sampel yaitu PT. BPD DKI, PT. BPD Jawa Tengah, PT. BPD
Jawa Timur, Tbk, PD. Kalimantan Timur dan Utara, PT. BPD Riau dan
Kepulauan Riau, dan PT. BPD Sumatera Utara.

2. Periode penelitian yang dilakukan masih terbatas mulai dari triwulan I tahun
2013 sampai dengan triwulan Il tahun 2018.

3. Jumlah variabel bebas yang diteliti hanya Kecukupan Modal Inti/Equity,
DPK, NPL, dan suku bunga.

53  Saran

1.  Bagi Bank

Kepada bank r'sampel penelitian terutama yang memiliki rata-rata
Penyaluran Kredit terendah dibandingkan bank- bank sampel lainnya yaitu Bank
DKI sebesar 52,22 persen. Diharapkan untuk tahun berikutnya mampu
menyalurkan kredit dengan lebih baik.

2.  Bagi Peneliti Selanjutnya
a.  Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengambil tema sejenis maka sebaiknya

mencakup periode penelitian yang lebih panjang dan mempertimbangkan
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subjek penelitian yang akan digunakan dengan melihat perkembangan
perbankan dengan harapan hasil penelitian yang lebih signifikan terhadap
variabel terikat.

Sebaiknya menambah lebih banyak bank sampel, sehingga nantinya hasil dari
penelitian tersebut dapat memberikan hasil lebih efisien.

Dapat menggantikan variabel yang tidakberpengaruh dengan variabel yang

diduga dapat berpengaruh terhadap penyaluran kredit.
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